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A. Kajian Tentang Culture Shock
1. Pengertian culture shock

Culture shock atau gegar budaya adalah reaksi emosional berupa
stres, putus asa atau ketakutan yang berlebihan yang disebabkan proses
penyesuaian diri ketika memasuki lingkungan baru yang memiliki
perbedaan budaya sehingga individu menghadapi situasi Yyang
membuatnya mempertanyakan kembali asumsi-asumsinya, tentang apa
yang disebut kebenaran, moralitas, kebaikan, kewajaran, kesopanan,
kebijakan, dan sebagainya.

Istilah culture shock pertama kali dikenalkan oleh Oberg pada tahun
1960. Culture shock menggambarkan respon yang mendalam dan negatif
dari depresi, frustasi, dan disorientasi yang dialami oleh orang-orang yang
hidup dalam suatu lingkungan budaya yang baru. Culture shock
menyebabkan seseorang menjadi seperti kehilangan arah, merasa tidak
mengetahui harus berbuat apa, atau bagaimana mengerjakan sesuatu di
lingkungan yang baru, dan tidak mengetahui apa yang tidak sesuai atau
sesuai.*

Budaya menurut definisi Matsumoto ini adalah serangkaian sikap,

nilai, keyakinan dan perilaku yang dimiliki oleh sekelompok orang.

! Diana Simanjuntak dan Rina Fitriana, “Gegar Budaya, Adaptasi, dan Konsep Diri Sumber

Daya Manusia Pariwisata dalam Menyongsong Era New Normal” 8 (2020): him.427-443.
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Namun perbedaan derajat pada setiap individu dan dikomunikasikan dari
generasi ke generasi berikutnya. Definisi ini dapat menjawab semua
perdebatan di mana budaya diartika n sebagai gagasan yang dalam hal ini
muncul sebagai perilaku maupun ide seperti nilai dan keyakinan, sekaligus
sebagai material di mana budaya sebagai produk (masif) maupun sesuatu

(things) yang hidup (akti agmilgiladi panduan bagi individu anggota

&

ang. dncixidu tidak @
N,

dengan teman atau saudara yang sama-sama berasal dari daerahnya,

dan kemudian

cenderung berkumpul

2 Dina Haja Ristianti, Psikologi Lintas Budaya (Padang: Zaky press, 2015), him.16.
8 Ristianti, him.18.



16

Kelompok ini biasanya menjadi dasar tuduhan emosional dan secara
negatid disebut stereotip.*

Dalam bahasa Indonesia culture shock dikenal dengan istilah gegar
budaya. Gegar budaya merupakan istilah dalam psikologi yang digunakan

untuk menjelaskan keadaan maupun perasaan dari individu keika berada

di tempat dengan budg

Orang yang mengalami culture shock berada dalam kondisi tidak

nyaman baik secara fisik maupun emosional. perubahan nilai budaya

4 Sabrina Hasyati Maizan, Khoiruddin Bashori, dan Elli Nur Hayati, “Analytical Theori:
Gegar udaya (Culture Shock),” Psycho Idea, Agustus 2020, him.147-154.
® Handayani dan Yuca, “Fenomena Culture Shock Pada Mahasiswa Perantauan Tingkat 1

Universitas Negeri Padang,” Hlm 198-204.
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seiring dengan perkembangan jaman dan wawasan yang makin
berkembang ini biasanya terjadi pada orang-orang yang secara tiba-tiba
berpindah atau dipindahkan ke lingkungan yang baru. Apabila orang
tersebut memasuki dunia pendidikan baru dalam hal ini perguruan tinggi

dikhawatirkan Salah satu dampaknya yakni ketika mahasiswa tidak dapat

beradaptasi dan tidak mepsskitésgigbahan-perubahan yang dihadapi di
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2. Tahap-tahap Culture Shock
Ada empat tahap atau fase yang terjadi dalam fenomena culture

shock. Diantaranya yakni:®
a. Optimistik
Fase ini digambarkan dengan sebuah rasa kegembiraan, rasa

penuh harapan dan antisipasi individu ketika akan memasuki

pola komunikasi &

Dari penjabaran diatas dapat diketahui beberapa fase yang
menjadikan culture shock pada seseorang yang berpindah daerah

menjadi emosi positif. Di mana seseorang akan belajar menangani

® Maizan, Bashori, dan Hayati, “Analytical Theori: Gegar udaya (Culture Shock),”
him.147-154.
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padda setiap permasalahan dan juga mengimbangi setiap perbedaan
yang dia alami dan juga dirasakannya Ketika berada di suatu daerah
yang berbeda.
3. Aspek-Aspek Culture Shock
Oberg menyebutkan terdapat lima aspek culture shock yakni:’

a. Ketegangan dan perg

" Maizan, Bashori, dan Hayati, him. 147-154.
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c. Perasaan ditolak dan menolak lingkungan budaya baru sehingga
terjadi kebingungan peran, nilai, Perasaan dan identitas diri

Perasaan ini sering kali terjadi karena subjek merasa bahwa dia

sedang menolak pada budaya baru yang tidak pernah subjek ketahui.

Pada aspek kali ini subjek menyesuaikan diri dengan caranya untuk

dapat memunculkapag arll dan juga sikap baru tehadap

Perasaan tidak berdaya ini akan muncul ketika subjek sudah
merasakan frustasi dan bingung dalam penyesuaian dirinya di
lingkungan barunya. Dengan kebingungan disini membuat subjek
merasa bahwa subjek tidak akan mendapatkan respon baik dari teman

dan juga lingkungan barunya.
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B. Kajian Tentang Teori Murray
1.  Teori needs Murray
Menurut Murray kebutuhan (need) adalah konstruk mengenai
kekuatan di bagian otak yang mengorganisir berbagai proses seperti
persepsi, berfikir, dan berbuat untuk mengubah kondisi yang ada dan

tidak memuaskan. Neg sapakitkan oleh proses internal, tetapi

inition
w

nonjolgn ; q
5 _ :
I e (mew@Nindari rasa hina); need

nurturance (memelihara); need order (teratur); need play (permainan);
need rejection (menolak); need sentience (keharuan); need sex; need

succorance (membuat orang iba); need understanding (pemahaman).

8 Psikologi Kepribadian, him.218.
9 hlm.220-222.
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2.  Tipe-tipe kebutuhan
Berdasarkan tipe-tipe kebutuhan dapat dibedakan sebagaia
berikut:
a. Kebutuhan primer

Kebutuhan ini dapat diartikan sebagai kebutuhan akan udara,

makan, minum, sexaaasseliriinan-kebutuhan sekunder misalnya

e. Kebutuhan pada hasil akhir

10 Calvin dan Lindzey, Teori Teori Holistik (Organismik Fenomenologis) (Yogyakarta:
Kanisius, t.t.), him.33-39.
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Yakni kebutuhan dalam kegiatan proses, kebutuhan-
kebutuhan modal, dan kebutuhan-kebutuhan akibat mengarah pada
suatu keadaan yang diinginkan atau hasil akhir.

3. Macam-macam kebutuhan
Dalam kebutuhan manusia, Abraham Maslow membagi menjadi

lima macam kebutuhag.as

as pgA

@k uan darg,or
\(/ M“
: eb n N P&

Kebutuhan ini menyangkut prestasi dan prestise individu

setelah melakukan kegiatan. Misal: dihargali, dipuji, dipercaya.
e. Self actualization (kebutuhan aktualisasi diri)
Kebutuhan ini merupakan kebutuhan tertinggi dari individu

dan kebutuhan ini sekaligus paling sulit dilaksanakan. Misal:
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mengakui pendapat orang lain, mengakui kebenaran orang lain,
mengakui kesalahan orang lain,dapat menyesuaikan diri dengan
situasi.

Dalam konteks penelitian kali ini penelitian mengenai fenomena

culture shock yang terjadi pada santri asal Jakarta. Jakarta adalah pusat

negara Indonesia. Segala pan._kenegaraan dan juga Teknik

LA TR

karta.saiea

informasi begd® le eran jika sering kita

yang akan memicu pada fenomena culture shock. Di mana seseorang akan

merasa aneh dan juga terguncang berada di tempat baru dengan segala
kebiasaan yang belum pernah ia rasakan. Berpindahnya seseorang ke daerah
lain juga akan menimbulkan perasaan yang berbeda dari segala karakteristik

suatu daerah. Di mana seseorang akan merasakan perbedaan makanan yang
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ia rasakan, suasana sosialisasi, cuaca dan juga kebiasaan dalam berbahasa
serta kebiasaan baru menghadapi masyarakat dan individu-individu baru..
Dari ke 20 teori Murray yang telah di paparkan di atas, peneliti akan

menggabungkan 1 teori Murray, yakni teori Need Counteraction

(mengimbangi). Dalam penelitian kali ini peneliti akan memaparkan kaji an
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C. Pondok Pesantren
Kata pesantren kerap diartikan sebagai tempat mukim santri atau tempat
murid belajar mengaji dan segala kegiatannta. Didalam pondok pesantren dapat
kita ketahui ada santri, kyai, dan juga tradisi mengaji dan juga tradisi lainnya.
Didalam pondok pesantren santri juga menghabiskan waktu kesehariannya

11i.11 Pondok pesantren dapat kita

ukE'neD'aci ﬂg&n : ra
] - pe, S:ﬁ i
‘ «%ﬁ santriwr;

ngkan proses

belajarnya di pond®

1 Ahmad Muhakamurrohman, “Pesantren: Santri, Kiai, Dan Tradisi,” Jurnal Kebudayaan
Islam 12 (Desember 2014): him. 109-118.

12 Mansur Hidayat, “Model Komunikasi Kyai Dengan Santri di Pesantren,” Jurnal
Komunikasi ASPIKOM 2 (Januari 2016): him. 385-395.
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Pondok pesantren manapun, pasti memiliki keberagaman daerah asal
santrinya. Seperti di pondok lirboyo Al-Mahrusiyah yang memiliki
keberagaman suku dari sabang samapi Merauke. Keberagaman suku ini
membuat para santri dapat merasakan dan juga mencerna bagaimana untuk
bersosialisasi deangan berbagai suku di Indonesia ini. Pada fokus penelitian

kali ini, peneliti menjadika arta untuk dijadikan subjek dalam

dan juga sedang

13 Safarudin, Afriza, dan Tuti Andriani, “Struktur Organisasi Lembaga Pendidikan,”
Jurnal Pendidikan Tambusai Vol. 07 (2023): him. 310-313.



